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Abstrak

Latar Belakang: Daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan salah satu tanaman obat yang banyak
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional karena mengandung berbagai senyawa fitokimia dan memiliki beragam aktivitas
farmakologi. Namun, bukti ilmiah mengenai kandungan fitokimia dan potensi terapeutiknya masih tersebar dalam berbagai
penelitian. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kandungan fitokimia dan aktivitas farmakologi daun binahong
berdasarkan bukti ilmiah yang telah dipublikasikan. Metode: Penelitian ini menggunakan metode narrative review dengan
menelaah artikel yang dipublikasikan pada tahun 2016-2026 dan diperoleh melalui basis data Google Scholar dan PubMed..
Artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dianalisis secara deskriptif. Hasil dan Pembahasan: Hasil telaah
menunjukkan bahwa daun binahong mengandung berbagai metabolit sekunder, seperti flavonoid, senyawa fenolik, alkaloid,
saponin, tanin, triterpenoid, dan terpenoid. Kandungan tersebut berperan dalam berbagai aktivitas farmakologi, meliputi
aktivitas antioksidan, antiinflamasi, antidiabetes, antibakteri, antihipertensi, dan penyembuhan luka. Perbedaan aktivitas
yang dilaporkan antarpenelitian dipengaruhi oleh metode ekstraksi, konsentrasi ekstrak, dosis, bentuk sediaan, dan model
pengujian yang digunakan. Secara keseluruhan, bukti ilmiah yang tersedia menunjukkan bahwa daun binahong memiliki
potensi yang menjanjikan sebagai tanaman obat. Kesimpulan: Daun binahong memiliki kandungan fitokimia yang beragam
dengan aktivitas farmakologi yang luas sehingga berpotensi dikembangkan sebagai bahan baku obat herbal maupun
fitofarmaka. Namun, penelitian lanjutan, terutama standardisasi ekstrak dan uji klinis pada manusia, masih diperlukan untuk
memastikan efektivitas dan keamanannya.

Kata kunci: Binahong; Fitokimia; Farmakologi; Etnomedisin.
Abstract

Background: Anredera cordifolia (Ten.) Steenis (binahong) is widely used in traditional medicine because of its diverse
phytochemical constituents and pharmacological activities. However, scientific evidence regarding its phytochemical profile
and therapeutic potential remains scattered across various studies. Objective: This study aimed to review the phytochemical
constituents and pharmacological activities of binahong leaves based on published scientific evidence. Methods: A narrative
review was conducted using articles published between 2016 and 2026 retrieved from Google Scholar and PubMed. The
selected studies were screened according to predefined inclusion and exclusion criteria and analyzed descriptively. Results
and Discussion: The reviewed studies show that binahong leaves contain various secondary metabolites, including
flavonoids, phenolics, alkaloids, saponins, tannins, triterpenoids, and terpenoids. These phytochemical compounds are
associated with antioxidant, anti-inflammatory, antidiabetic, antibacterial, antihypertensive, and wound-healing activities.
Variations in pharmacological effects are influenced by extraction methods, extract concentration, dosage, dosage forms,
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and experimental models. Overall, the available evidence supports the therapeutic potential of binahong leaves as a
medicinal plant. Conclusion: Binahong leaves possess diverse phytochemical constituents and broad pharmacological
activities, indicating their potential for development as herbal medicine and phytopharmaceutical products. Nevertheless,
further standardization studies and clinical trials are required to confirm their efficacy and safety in humans.

Keywords: Binahong, Phytochemistry;, Pharmacology, Ethnomedicine.

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi dan memiliki berbagai jenis
tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Pemanfaatan tanaman obat telah menjadi bagian dari
budaya masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun dan dikenal sebagai etnomedisin. Etnomedisin
berperan penting dalam pelayanan keschatan masyarakat karena dianggap mudah diperoleh, relatif terjangkau,
serta telah digunakan secara empiris dalam jangka waktu yang panjang. Seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, penggunaan tanaman obat tidak hanya didasarkan pada pengalaman tradisional,
tetapi juga perlu didukung oleh bukti ilmiah mengenai kandungan kimia dan aktivitas biologinya. !

Salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional adalah binahong (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis). Tanaman ini telah banyak dibudidayakan di berbagai wilayah Indonesia. Secara
tradisional, daun binahong digunakan untuk membantu mengatasi berbagai gangguan kesehatan, seperti luka,
peradangan, batuk, gangguan saluran pencernaan, hipertensi, dan diabetes melitus. Pemanfaatan yang luas
tersebut menunjukkan bahwa binahong memiliki potensi terapeutik yang menarik untuk diteliti lebih lanjut.?

Berbagai penelitian telah melaporkan bahwa binahong mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid,
alkaloid, saponin, tanin, steroid, terpenoid, dan senyawa fenolik. Senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki
aktivitas biologis yang beragam, termasuk sebagai antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, antidiabetes,
antihipertensi, serta mempercepat proses penyembuhan luka. Aktivitas tersebut diduga berkaitan dengan
kemampuan senyawa bioaktif dalam menangkal radikal bebas, menghambat mediator inflamasi, menghambat
pertumbuhan mikroorganisme, serta memengaruhi berbagai jalur metabolisme dalam tubuh.?

Meskipun penelitian mengenai binahong telah banyak dilakukan, informasi mengenai kandungan fitokimia,
aktivitas farmakologi, dan pemanfaatannya dalam etnomedisin masih tersebar dalam berbagai publikasi ilmiah
dengan hasil yang beragam. Beberapa penelitian menunjukkan aktivitas yang sangat kuat, sedangkan penelitian
lainnya melaporkan aktivitas yang lebih rendah. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh variasi metode
ekstraksi, jenis pelarut, bagian tanaman yang digunakan, dosis, bentuk sediaan, serta metode pengujian yang
diterapkan. Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian yang dapat mengintegrasikan berbagai hasil penelitian
sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai potensi tanaman binahong.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kandungan fitokimia, aktivitas
farmakologi, dan pemanfaatan etnomedisin tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) berdasarkan
berbagai penelitian yang telah dipublikasikan. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah yang
lebih terstruktur mengenai potensi binahong sebagai sumber bahan baku obat herbal dan fitofarmaka di
Indonesia.

2. METODE

Pencarian artikel dilakukan secara daring pada database Google Scholar dan PubMed. Kata kunci yang
digunakan untuk mendapatkan artikel yang sesuai dengan topik, dipilih kata “fitokimia”, “farmakologi”, dan
“Anredera cordifolia”. Penyusunan kata kunci yaitu Basellaceae AND (“Madeira-vine” OR “Anredera
cordifolia”).

Artikel dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yaitu artikel penelitian asli (original research), tersedia dalam teks

lengkap (full text), membahas kandungan fitokimia atau aktivitas farmakologi daun binahong, serta
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dipublikasikan dalam jurnal ilmiah. Sementara itu, artikel yang tidak sesuai dengan topik, berupa tinjauan
pustaka, prosiding, abstrak, atau tidak tersedia dalam bentuk full text dikeluarkan dari kajian.

Seluruh artikel yang memenuhi kriteria kemudian dianalisis secara deskriptif dengan mengelompokkan hasil
penelitian berdasarkan kandungan fitokimia dan aktivitas farmakologi, meliputi aktivitas antioksidan,
antiinflamasi, antidiabetes, antibakteri, antihipertensi, dan penyembuhan luka. Hasil analisis disajikan dalam
bentuk tabel dan diuraikan secara naratif untuk memberikan gambaran mengenai potensi farmakologi daun
binahong berdasarkan bukti ilmiah yang tersedia.

3. HASIL

Hasil penelusuran literatur melalui Google Scholar dan PubMed menghasilkan sejumlah artikel yang kemudian
diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Berdasarkan proses seleksi, diperoleh 30 artikel yang
memenuhi kriteria dan digunakan dalam penyusunan narrative review ini.

Artikel yang terpilih terdiri atas penelitian in vitro, in vivo, ex vivo, dan quasi-eksperimental yang dipublikasikan
pada periode 2016-2026. Seluruh artikel kemudian dikelompokkan berdasarkan fokus kajian, yaitu kandungan
fitokimia, aktivitas antioksidan, antiinflamasi, antidiabetes, antibakteri, antihipertensi, dan penyembuhan luka.
Hasil Seleksi Artikel Penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Seleksi Artikel Penelitian .

No Aktivitas Hasil Penelitian

Ekstrak etanol 70% daun binahong mengandung flavonoid, fenol, alkaloid,

! Fitokimia triterpenoid, dan saponin yang tetap stabil setelah penyimpanan 12 bulan.?

Skrining fitokimia menunjukkan flavonoid dan tanin terdapat pada seluruh
2 Fitokimia bagian tanaman, sedangkan alkaloid, steroid, dan terpenoid ditemukan pada
bagian tertentu.*

Ekstrak bakteri endofit daun binahong mengandung 15 senyawa metabolit

3 Fitokimia berdasarkan analisis GC-MS.*
S Stick mask ekstrak daun binahong memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat
4 Antioksidan o 6
dengan nilai ICso 1,500 pg/mL.
L Ekstrak daun binahong menunjukkan aktivitas antioksidan berdasarkan uji
5 Antioksidan . 7
DPPH, meskipun tergolong lemah.
6 Antioksidan Krim ekstrak daun binahong formula I memberikan aktivitas antioksidan
terbaik dengan persentase peredaman 63,61%.°
L Aktivitas antioksidan meningkat seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak
7 Antioksidan . 9
daun binahong.
3 Antioksidan Ekstrak bakteri endofit daun binahong menunjukkan aktivitas antioksidan
yang baik pada metode DPPH dan ABTS.’
S Ekstrak daun binahong pada model hiperurisemia menunjukkan efek
9 Antioksidan o S e S 10
antihiperurisemia, sedangkan aktivitas antioksidannya belum terbukti.
10 Antioksidan Ekstrak daun binahong memiliki efek hipolipidemik dan antioksidan dengan
efektivitas terbaik pada dosis 1.500 mg/kgBB.!!
. . Kombinasi ekstrak seledri dan daun binahong menunjukkan aktivitas
11 Antiinflamasi .. . . . 1
antiinflamasi melalui penurunan edema yang dipengaruhi dosis.
12 Antiinflamasi Salep ekstrak daun blnahqng memllhkl aktivitas ar}tgnﬂamam yang meningkat
seiring kenaikan konsentrasi.
13 Antiinflamasi Ekstrak daun binahong memperbalkl kond1s1 1nﬂa'1nﬁsl kolon dan mengurangi
gejala inflamasi pada mencit.
14 Antiinflamasi Salep ekstrak daun binahong mampu menekan pr(l)sses inflamasi secara dose-
dependent pada luka sayat.
- Ekstrak daun binahong dosis 80 mg/kgBB paling efektif menurunkan kadar
15 Antidiabetes glukosa darah pada tikus diabetes.'
. Ekstrak daun binahong menurunkan kadar glukosa darah melalui modulasi
16 Antidiabetes : 017
metabolisme asam lemak dan asam amino.
17 Antidiabetes Kombinasi ekstrak daun gaharu dan binahong menurunkan kadar glukosa

darah dengan efektivitas terbaik pada rasio 1:1.'%
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Kombinasi binahong dan brotowali menunjukkan aktivitas antidiabetes

18 Antidiabetes terbaik secara in vivo dan in vitro."
. . Gel ekstrak daun binahong memiliki aktivitas antibakteri terhadap
19 Antibakteri . o . . - 50
Staphylococcus epidermidis yang meningkat seiring konsentrasi.
20 Antibakteri Ekstrak daun binahong memiliki aktivitas antibakteri terhadap Bacillus
subtilis dan Shigella sp., serta aktivitas antijamur terhadap Aspergillus niger.*!
. . Kombinasi fraksi etanol keji beling dan binahong memberikan aktivitas
21 Antibakteri . . .. . 2
antibakteri tertinggi terhadap Pseudomonas aeruginosa.
2 Antibakteri Ekstrak daun binahong menghambat p;rtumbuhan gropzombacterzum acnes
secara konsentrasi-dependent.
23 Antibakteri Ekstrak daun blnahgqg efektif menghambat _p;rtumbuhan Esgﬁenchza coli
dengan aktivitas yang meningkat seiring konsentrasi.
Kombinasi daun binahong dan Sonchus arvensis menunjukkan aktivitas
24 Antihipertensi antihipertensi yang signifikan, dengan dosis 50—50 mg/kgBB sebagai yang

paling efektif.?’

Ekstrak etanol daun binahong memiliki efek vasodilatasi dan mampu

2 Antihipertensi menghambat enzim ACE sehingga berpotensi sebagai antihipertensi.>

Gel ekstrak daun binahong 3% mempercepat penyembuhan luka dan

26 Penyembuhan Luka regenerasi tulang alveolar.?’

Gel ekstrak daun binahong 5% mempercepat penyembuhan luka melalui

27 Penyembuhan Luka penurunan jumlah neutrofil.?®

Rebusan daun binahong mempercepat penyembuhan luka perineum

28  Penyembuhan Luka dibandingkan povidone iodine.”

Penyembuhan Salep ekstrak daun binahong 5% efektif mempercepat penyembuhan luka
29 ey 30
Luka bakar pada tikus.
30 Penyembuhan Ekstrak etanol daun binahong mempercepat penyembuhan luka pada tikus
Luka meskipun belum mengembalikan kondisi jaringan secara sempurna.’!
Pencarian literatur jurnal 10 tahun terakhir (2016-2026)

PubMed Google Scholar
(n=22) (n = 796)

{ Seleksi artikel berdasarkan judul, abstract, dan kata kunci ]

: ;
Artikel memenuhi kriteria awal Artikel tidak memenubhi kriteria
(n=60) (n=758)
Y
{ Seleksi artikel penelitian empiris l
= Y § ~ Y
Artikel penelitian empiris Artikel tidak memenuhi kriteria
(n = 45) (n=15)

v

{ Seleksi artikel full-text yang memenuhi kriteria inklusi

X

Artikel yang digunakan dalam literature review
(n=30)

Gambar. 1. Alur pencarian dan seleksi artikel pada penelitian ini

4. PEMBAHASAN

4.1 Kandungan Fitokimia Binahong

Berdasarkan hasil telaah literatur, daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) mengandung berbagai
metabolit sekunder, seperti flavonoid, fenol, alkaloid, saponin, tanin, triterpenoid, steroid, dan terpenoid.
Senyawa-senyawa tersebut diketahui berperan dalam berbagai aktivitas farmakologis, antara lain sebagai
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antioksidan, antiinflamasi, antidiabetes, antibakteri, antihipertensi, dan penyembuh luka. Penelitian Nafiisah
dkk. menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun binahong tetap mengandung flavonoid, fenol, alkaloid,
triterpenoid, dan saponin setelah penyimpanan selama 12 bulan, yang menunjukkan stabilitas metabolit
sekunder selama penyimpanan. Selain itu, Purwaningsih dkk. melaporkan bahwa distribusi metabolit sekunder
berbeda pada setiap bagian tanaman, di mana flavonoid dan tanin ditemukan pada daun, batang, dan umbi,
sedangkan alkaloid, steroid, dan terpenoid hanya ditemukan pada bagian tertentu tanaman.?>*

Selain berasal dari jaringan tanaman, senyawa bioaktif juga ditemukan pada bakteri endofit yang hidup secara
simbiotik di dalam daun binahong. Nxumalo dkk. berhasil mengidentifikasi 15 senyawa metabolit dari bakteri
endofit daun binahong menggunakan metode GC-MS. Keberadaan berbagai metabolit sekunder tersebut diduga
menjadi dasar aktivitas biologis daun binahong. Flavonoid dan senyawa fenolik berperan sebagai antioksidan,
saponin mendukung regenerasi jaringan, tanin memiliki aktivitas antimikroba, sedangkan alkaloid berkontribusi
terhadap aktivitas antibakteri. Dengan demikian, kandungan fitokimia yang beragam menjadikan daun binahong
berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan baku obat herbal maupun fitofarmaka.’

4.2 Aktivitas Antioksidan Binahong

Berdasarkan hasil telaah literatur, daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) memiliki aktivitas
antioksidan yang didukung oleh kandungan flavonoid dan senyawa fenolik yang mampu menangkap radikal
bebas melalui mekanisme donor elektron maupun atom hidrogen. Aktivitas antioksidan tersebut telah dibuktikan
melalui berbagai metode pengujian, seperti DPPH dan ABTS. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
daun binahong dalam bentuk stick mask maupun krim memiliki aktivitas antioksidan yang baik, sedangkan
penelitian lain melaporkan aktivitas yang relatif lebih rendah berdasarkan nilai ICs. Perbedaan tersebut diduga
dipengaruhi oleh metode ekstraksi, bentuk sediaan, konsentrasi ekstrak, serta kondisi bahan baku dan metode

pengujian yang digunakan.>

Selain dipengaruhi oleh metode ekstraksi dan formulasi, peningkatan konsentrasi ekstrak umumnya diikuti oleh
peningkatan aktivitas antioksidan. Penelitian terhadap bakteri endofit daun binahong juga menunjukkan adanya
aktivitas antioksidan yang baik, sehingga mengindikasikan bahwa mikroorganisme endofit turut berpotensi
menghasilkan senyawa bioaktif. Meskipun demikian, hasil penelitian in vivo masih menunjukkan variasi, di
mana beberapa penelitian melaporkan aktivitas antioksidan yang belum konsisten pada model penyakit tertentu.
Secara keseluruhan, hasil telaah literatur menunjukkan bahwa daun binahong berpotensi sebagai sumber
antioksidan alami.

4.3 Aktivitas Antiinflamasi Binahong

Berdasarkan hasil telaah literatur, daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) menunjukkan aktivitas
antiinflamasi yang baik pada berbagai model penelitian in vivo, baik dalam bentuk ekstrak maupun sediaan
topikal. Aktivitas tersebut diduga berkaitan dengan kandungan flavonoid, saponin, tanin, dan senyawa fenolik
yang berperan dalam menghambat pembentukan mediator inflamasi. Beberapa penelitian melaporkan bahwa
ekstrak daun binahong, baik sebagai ekstrak tunggal maupun dikombinasikan dengan herba seledri, mampu
menghambat pembentukan edema pada hewan uji. Selain itu, sediaan salep ekstrak daun binahong juga terbukti
menurunkan derajat inflamasi, di mana peningkatan konsentrasi ekstrak menghasilkan efek antiinflamasi yang
lebih baik.!>!3

Potensi antiinflamasi daun binahong juga ditunjukkan pada model inflamasi kolon dan penyembuhan luka, yang
ditandai dengan perbaikan kondisi klinis serta penurunan jumlah polymorphonuclear neutrophil (PMN). Efek
tersebut diduga terjadi melalui penghambatan enzim siklooksigenase (COX) dan lipooksigenase (LOX),
sehingga produksi mediator proinflamasi dapat ditekan. Meskipun efektivitasnya dipengaruhi oleh bentuk
sediaan, dosis, dan model penelitian yang digunakan, seluruh penelitian menunjukkan kecenderungan hasil yang
konsisten. Oleh karena itu, daun binahong berpotensi dikembangkan sebagai alternatif terapi berbasis bahan
alam untuk membantu penanganan berbagai kondisi inflamasi, meskipun masih diperlukan standardisasi
penelitian serta uji klinis pada manusia.'*
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4.4 Aktivitas Antidiabetes Binahong

Berdasarkan hasil telaah literatur, daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) menunjukkan potensi
sebagai agen antidiabetes melalui berbagai mekanisme, antara lain menurunkan kadar glukosa darah,
memperbaiki metabolisme, dan menghambat aktivitas enzim a-glukosidase. Aktivitas tersebut diduga berkaitan
dengan kandungan flavonoid, saponin, dan senyawa fenolik yang berperan dalam meningkatkan sensitivitas
insulin dan mengatur metabolisme glukosa. Beberapa penelitian pada hewan uji menunjukkan bahwa ekstrak
daun binahong mampu menurunkan kadar glukosa darah secara signifikan, meskipun efektivitasnya dipengaruhi
oleh dosis yang digunakan. Selain itu, ekstrak daun binahong juga dilaporkan mampu memodulasi metabolisme
asam lemak dan asam amino, sehingga berpotensi memberikan manfaat yang lebih luas dalam pengendalian
diabetes melitus.!'®’!

Potensi antidiabetes daun binahong juga meningkat ketika dikombinasikan dengan tanaman obat lain, seperti
daun gaharu (Aquilaria malaccensis Lam.) dan brotowali (Tinospora crispa L.). Kombinasi tersebut
menunjukkan aktivitas yang lebih baik dibandingkan ekstrak tunggal melalui penurunan kadar glukosa darah
dan penghambatan enzim a-glukosidase, yang berperan dalam memperlambat absorpsi glukosa di saluran
pencernaan. Meskipun hasil penelitian menunjukkan efektivitas yang menjanjikan, variasi metode ekstraksi,
dosis, model penelitian, dan bentuk sediaan masih memengaruhi hasil yang diperoleh. Oleh karena itu,
standardisasi ekstrak serta uji klinis pada manusia masih diperlukan untuk memastikan efektivitas dan keamanan
daun binahong sebagai terapi pendukung diabetes melitus. '®

4.5 Aktivitas Antibakteri Binahong

Berdasarkan hasil telaah literatur, daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) menunjukkan aktivitas
antibakteri terhadap berbagai bakteri Gram positif maupun Gram negatif. Aktivitas tersebut diduga berkaitan
dengan kandungan flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan senyawa fenolik yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri melalui berbagai mekanisme. Beberapa penelitian melaporkan bahwa ekstrak daun
binahong efektif menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis, Propionibacterium acnes, Escherichia
coli, Shigella sp., dan Pseudomonas aeruginosa. Selain itu, peningkatan konsentrasi ekstrak umumnya diikuti
dengan peningkatan daya hambat, sedangkan kombinasi daun binahong dengan daun keji beling (Strobilanthes
crispus) menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih baik dibandingkan ekstrak tunggal.?0-?2

Selain memiliki aktivitas antibakteri, ekstrak daun binahong juga dilaporkan menunjukkan aktivitas antijamur
terhadap Aspergillus niger, sehingga menunjukkan spektrum antimikroba yang cukup luas. Aktivitas tersebut
diduga berasal dari sinergisme metabolit sekunder, di mana flavonoid merusak membran sel bakteri, tanin
menghambat aktivitas enzim dan mengendapkan protein dinding sel, sedangkan saponin dan alkaloid
meningkatkan permeabilitas membran serta menghambat sintesis komponen sel bakteri. Meskipun
efektivitasnya dipengaruhi oleh metode ekstraksi, bentuk sediaan, konsentrasi ekstrak, dan jenis bakteri uji, hasil
telaah literatur secara umum menunjukkan bahwa daun binahong berpotensi dikembangkan sebagai sumber
antibakteri alami, terutama dalam sediaan topikal maupun sebagai terapi pendukung penyakit infeksi.?!

4.6 Aktivitas Antihipertensi Binahong

Berdasarkan hasil telaah literatur, daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) menunjukkan potensi
sebagai agen antihipertensi melalui mekanisme vasodilatasi dan penghambatan sistem Renin-Angiotensin-
Aldosterone System (RAAS). Penelitian melaporkan bahwa kombinasi ekstrak daun binahong dengan daun
tempuyung (Sonchus arvensis L.) mampu menurunkan tekanan darah secara signifikan pada hewan uji, yang
menunjukkan adanya efek sinergis antarsenyawa bioaktif. Selain itu, ekstrak etanol daun binahong juga
diketahui memiliki aktivitas penghambatan Angiotensin-Converting Enzyme (ACE), sehingga berpotensi
menurunkan pembentukan angiotensin 1l yang berperan dalam vasokonstriksi.?®

Aktivitas antihipertensi daun binahong juga diduga berkaitan dengan kandungan flavonoid dan senyawa fenolik
yang berperan meningkatkan bioavailabilitas nitric oxide (NO), sehingga membantu memperbaiki fungsi
endotel dan meningkatkan vasodilatasi pembuluh darah. Meskipun hasil penelitian menunjukkan potensi yang
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menjanjikan, bukti ilmiah yang tersedia masih terbatas pada penelitian in vivo dan pengujian laboratorium. Oleh
karena itu, standardisasi ekstrak serta uji klinis pada manusia masih diperlukan untuk memastikan efektivitas
dan keamanan daun binahong sebagai terapi pendukung hipertensi.?

4.7 Aktivitas Penyembuhan Luka Binahong

Berdasarkan hasil telaah literatur, daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) menunjukkan potensi
yang baik dalam mempercepat proses penyembuhan luka melalui berbagai bentuk sediaan, seperti gel, salep,
maupun rebusan daun. Beberapa penelitian melaporkan bahwa sediaan gel ekstrak daun binahong mampu
mempercepat regenerasi jaringan, menurunkan jumlah polymorphonuclear neutrophil (PMN), serta
mempercepat penyembuhan luka alveolar setelah pencabutan gigi. Selain itu, salep ekstrak daun binahong
terbukti mempercepat penyembuhan luka bakar, sedangkan rebusan daun binahong menunjukkan efektivitas
yang baik dalam mempercepat penyembuhan luka perineum pada ibu pascapersalinan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa daun binahong berpotensi diaplikasikan pada berbagai jenis luka dan dalam berbagai
bentuk sediaan.?**%’

Aktivitas penyembuhan luka daun binahong diduga berasal dari sinergisme flavonoid, saponin, tanin, dan
senyawa fenolik. Flavonoid berperan sebagai antioksidan dan antiinflamasi, saponin merangsang proliferasi
fibroblas serta sintesis kolagen, sedangkan tanin membantu kontraksi luka dan memberikan efek antimikroba
sehingga mendukung proses regenerasi jaringan. Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan hasil yang
positif, efektivitasnya masih dipengaruhi oleh bentuk sediaan, konsentrasi ekstrak, dan model penelitian yang
digunakan. Oleh karena itu, standardisasi ekstrak serta uji klinis pada manusia masih diperlukan untuk
memastikan efektivitas dan keamanan daun binahong sebagai agen penyembuh luka berbasis bahan alam.?®3

4.8 Pemanfaatan Binahong dalam Etnomedisin Indonesia

Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan tanaman yang telah lama dinaturalisasi di Indonesia
dan dimanfaatkan secara empiris dalam pengobatan tradisional di berbagai daerah. Berdasarkan data
etnomedisin yang dihimpun oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), daun binahong digunakan oleh
masyarakat di berbagai wilayah Indonesia untuk membantu mengatasi berbagai keluhan kesehatan, seperti
batuk, sariawan, luka, keseleo, muntah darah, diabetes melitus, asam urat, rematik, maag, sakit gigi,
pembengkakan, pegal linu, luka bakar, memar, serta untuk membantu mempercepat penyembuhan luka
pascaoperasi dan menghaluskan kulit. Selain daun, umbi binahong juga dimanfaatkan secara tradisional untuk
membantu meredakan nyeri gigi, gastritis akut, nyeri kepala, panas dalam yang disertai sariawan, serta nyeri
setelah operasi. Pengolahan tanaman ini umumnya dilakukan secara sederhana, yaitu melalui perebusan untuk
diminum atau pelumatan bagian tanaman yang kemudian dioleskan pada area tubuh yang mengalami
keluhan.?,32

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil literature review, tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) memiliki kandungan
fitokimia yang beragam, terutama flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, steroid, terpenoid, triterpenoid, dan
senyawa fenolik yang berperan dalam berbagai aktivitas biologis. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
binahong memiliki aktivitas farmakologi yang potensial, meliputi antioksidan, antiinflamasi, antidiabetes,
antibakteri, antihipertensi, serta mempercepat penyembuhan luka. Meskipun terdapat variasi hasil
antarpenelitian, perbedaan tersebut umumnya dipengaruhi oleh metode ekstraksi, jenis pelarut, bagian tanaman
yang digunakan, dosis, formulasi, dan model pengujian. Selain itu, bukti ilmiah yang tersedia secara umum
mendukung pemanfaatan binahong dalam etnomedisin Indonesia untuk membantu mengatasi berbagai
gangguan kesehatan. Dengan demikian, binahong berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai sumber bahan
baku obat herbal terstandar maupun fitofarmaka. Diperlukan penelitian mengenai toksisitas akut, subkronis,
maupun kronis untuk memastikan keamanan penggunaan binahong dalam jangka panjang.
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